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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh struktur modal dan 
financial leverage terhadap proofitabilitas perusahaan. Penelitian ini mengambil data yang 
dari perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang diperoleh dari situs BEI seperti www.IDX.co.id, www.Saham Ok.com, Indonesia 
Capital Market Dictory, dan berbagai sumber pendukung lainnya. Sampel yang digunakan 
dari laporan bulanan PT. Unilever Indonesia, Tbk dari bulan januari 2017 s/d desember 2019, 
sehingga total sampel sebanyak 36 periode bulanan. Data dalam studi ini akan diukur 
melalui beberapa tahapan analisis seperti uji linieritas, uji normalitas, uji multikolinearitas. 
Selanjutnya akan dilakukan pengjian hipotesis seperti uji parsial dan uji simultan serta uji 
koefisien determinasi. studi ini menemukan bahwa Struktur modal berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan hubungan variabel mempunyai 
nilai sig>0.05. Leverage financial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal ini dikarenakan hubungan variabel mempunyai nilai sig>0.05. 
 
Kata Kunci: Struktur Modal, Leverage Financial, Profitabilitas 
 
Abstract 
This study aims to analyze and examine the effect of capital structure and financial leverage 
on profitability. This study takes data from the company PT. Unilever Indonesia, Tbk, listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX), obtained from IDX websites such as www.IDX.co.id, 
www.SahamOk.com, Indonesia Capital Market Directory, and various other supporting 
sources. The sample was used from the monthly report of PT. Unilever Indonesia, Tbk from 
January 2017 to December 2019, the total sample is 36 monthly. The data in this study will be 
measured through several stages of analysis such as linearity test, normality test, 
multicollinearity test. Next will be testing hypotheses such as partial and simultaneous tests 
and testing the coefficient of determination. This study finds that capital structure has a 
positive and insignificant effect on profitability. This is because the variable relationship has a 
value of sig> 0.05. Financial leverage has a negative and insignificant effect on profitability. 
This is because the variable relationship has a value of sig> 0.05. 
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PENDAHULUAN  
Era globalisasi membawa konsekuensi logis bagi perusahaan untuk 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya dengan memperhatikan 
kondisi keuangannya (Putri & Lutfillah, 2020). Hal ini bertujuan agar perusahaan 
tetap mampu bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang semakin ketat. 
Untuk mengetahui seberapa baik kondisi keuangan dari suatu perusahaan, maka 
perlulah dilakukan analisis hubungan sumber–sumber dana (Nurdin et al., 2019). 
Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan, karena 
tinggi rendahnya struktur modal suatu perusahaan akan mencerminkan bagaimana 
posisi financial perusahaan tersebut. Manajer keuangan dituntut untuk mampu 
menciptakan struktur modal yang optimal dengan cara menghimpun dana dari 
dalam maupun luar perusahaan (Ahmad et al., 2018). 
Struktur modal merupakan kerangka keuangan perusahaan yang terdiri dari 
utang dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai suatu perusahaan dan sangat 
krusial karena terkait dengan biaya modal dan juga resiko keuangan perusahaan. 
Struktur modal banyak dibahas dalam bidang keuangan. Pada awalnya teori ini 
diperkenalkan oleh Modigliani dan Miller pada tahun 1963 dalam Arifin (2007) yang 
konsisten dan fokus terhadap struktur modal yang relevan dan faktor yang 
mempengaruhi struktur modal perusahaaan. Menurut Halim et al. (2008), 
menyatakan bahwa struktur modal adalah kombinasi antara hutang baik itu dalam 
bentuk hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek dengan modal sendiri 
untuk membelanjai aktiva-aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Gitman et al. (2012), 
mengatakan bahwa struktur modal perusahaan merupakan kumpulan dana yang 
digunakan dan dialokasikan oleh perusahaan dimana dana tersebut diperoleh dari 
hutang jangka panjang dan modal sendiri. Ada dua macam tipe modal yaitu modal 
hutang (debt capital) dan modal sendiri (equity capital). Selain struktur modal, 
Leverage juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Leverage 
(pengungkit), mengacu pada suatu kondisi yang menguntungkan karena memiliki 
unsur biaya yang stabil yang menunjang suatu tingkat volume yang tinggi. Leverage 
ada dua macam, Leverage operasi dan Leverage keuangan. Akibatnya laba akan naik 
atau turun lebih tajam dibandingkan dengan perubahan volume operasi. Leverage 
keuangan akan terjadi bila struktur modal suatu perusahaan mengandung hutang 
(kewajiban) dengan suku bunga yang tetap. Pengaruh Leverage keuangan ini identik 
dengan yang terjadi pada Leverage operasi, dimana laba setelah bunga akan naik 
atau turun lebih tajam daripada fluktuasi volume operasi. 
 
Tabel 1. Struktur Modal dan Profitabilitas 
Perusahaan 
2018 2019 Kondisi 
DAR ROA DAR ROA DAR ROA 
PT. Unilever 
Indonesia, Tbk 
0,42 9,22 0,53 7,80  
 
 
Dari tabel 1, terlihat bahwa kondisi riil PT. Unilever Indonesia, Tbk 
pergerakan struktur modal naik sedangkan profitabilitas yang menurun dari tahun 
2015 sampai 2016 bertanda pengelolaan struktur modal baik namun tingkat profit 
yang diperoleh menurun. Jones et al. (2009) mengatakan bahwa profitabilitas 
memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan dari aset, 
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ekuitas, maupun hutang. Kinerja perusahaan merupakan prestasi kerja perusahaan. 
Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah Return on Equity (ROE). ROE adalah 
ukuran profitabilitas perusahaan penting yang mengukur pengembalian untuk 
pemegang saham. Sedangkan Sawir (2005) menjelaskan bahwa profitabilitas 
merupakan suatu prestasi yang diperlihatkan oleh perusahaan dari hasil usahanya 
melalui analisa laporan keuangan perusahaan. 
Menurut Tandelilin (2010) pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 
memperjual belikan sekuritas. Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pasar modal adalah tempat dimana para penjual dan pembeli 
melakukan transaksi dalam memperdagangkan saham, obligasi, dan surat - surat 
berharga lainnya baik yang berupa utang maupun modal sendiri. Agus Sartono 
(2012) Franco Modigliani dan Merton Miller (MM) memperkenalkan model teori 
struktur modal secara matematis, scientific dan atas dasar penelitian yang terus 
menerus, perlu diperhatikan bahwa MM memperkenalkan teori struktur modal 
dengan beberapa asumsi sebagai berikut:  
1. Resiko bisnis perusahaan dapat diukur dengan standar deviasi laba sebelum 
Bungan dan pajak (EBIT) dan perusahaan yang memikiki risiko bisnis sama 
dikatakan berada dalam klas sama. 
2. Semua investor dan investor potensial memiliki estimasi sama terhadap EBIT 
perusahaan di masa datang; dengan demikian semua investor memiliki harapan 
yang sama atau homogeneous expectations tentang laba perusahaan dan tingkat 
risiko perusahaan. 
3. Saham dan obligasi diperdagangkan dalam pasar modal yang sempurna atau 
perfect capital market.  
Modigliani dan Miller (MM) (1958) dalam Frensidy (2008) dalam Joni dan Lina 
(2010) menyatakan bahwa rasio hutang tidak relevan dan tak ada struktur modal 
yang optimal. Nilai perusahaan bergantung pada arus kas yang akan dihasilkan dan 
bukan pada rasio utang dan ekuitas. Ini dari teori ini adalah tidak ada rasio hutang 
yang optimal dan rasio hutang tidak menjelaskan nilai perusahaan. Asumsi yang 
digunakan dalam teori ini adalah tidak ada pajak, tidak ada asimetri informasi, dan 
tidak ada biaya transaksi. 
Marsh (1982) dalam Joni dan Lina (2010) mengembangkan teori yang 
dikemukakan oleh Modigliani dan Miller (MM). Teori ini menyatakan bahwa setiap 
perusahaan dapat menentukan target rasio utang (leverage) yang optimal. Rasio 
hutang yang optimal ditentukan berdasarkan perimbangan antara manfaat dan 
biaya kebangkrutan karena perusahaan memiliki hutang. Secara prinsip, perusahaan 
membutuhkan pendanaan ekuitas baru apabila rasio hutang perusahaan tersebut di 
bawah target. Perusahaan tidak akan mencapai nilai optimal apabila semua 
pendanaan adalah hutang atau jika tidak ada hutang sama sekali. Namun teori ini 
memiliki kelemahan, yaitu mengabaikan adanya simetri informasi dan besarnya 
biaya untuk melakukan substitusi hutang ke ekuitas atau ekuitas ke hutang.  
Shanmugasundaram (2008) dalam Friska Firnanti (2011) mengemukakan 
bahwa: “A firm’s optimal debt ratio is viewed as determined by a trade off the cost 
and benefits of borrowing, holding the firm’s assets and investment plans contains.” 
Bangun dan Surianty (2008) dalam Friska Firnanti (2011) menyatakan bahwa 
“adanya trade off theory pada struktur modal dapat menjelaskan perbedaan struktur 
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modal yang ditargetkan antara perusahan.” Menurut Friska Firnanti (2011) 
menjelaskan perusahaan dapat melakukan perhitungan mengenai struktur modal 
optimal dengan mempertimbangkan peningkatan nilai perusahaan dan biaya akan 
muncul. Trade off theory pada struktur modal dapat menjelaskan perbedaan 
struktur modal yang ditargetkan antara perusahaan. Teori ini menyatakan bahwa 
tingkat profitabilitas mengimplikasikan utang yang lebih besar karena tidak beresiko 
bagi pemberi utang. Selain itu, kemampuan perusahaan untuk membayar bunga 
menunjukkan kapasitas utang yang lebih besar. Karenanya, profitabilitas dan 
kemampuan membayar bunga memiliki pengaruh positif terhadap struktur modal.  
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016): “Dalam kenyataannya, ada hal-hal yang 
membuat perusahaan tidak bisa menggunakan utang sebanyak-banyaknya. Satu hal 
yang terpenting adalah dengan semakin tingginya utang, akan semakin tinggi 
kemungkinan (probabilitas) kebangrutan. Sebagai contoh, semakin tinggi utang, 
semakin besar bunga yang harus dibayarkan. Kemungkinan tidak membayar bunga 
yang tinggi akan semakin besar. Pemberi pinjaman bisa membangkrutkan 
perusahaan jika perusahaan tidak bisa membayar.”  
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016: 313) bahwa teori trade-off mempunyai 
implikasi bahwa manajer akan berfikir dalam kerangka trade-off antara 
penghematan pajak dan biaya kebangkrutan dalam penentuan struktur modal. 
Menurut Eddy, Pratana dan Minarti (2011) teori ini pertama kali dikenalkan oleh 
Donaldson pada tahun 196l dalam surveinya pada perusahaan di Amerika Serikat, 
sedangkan penamaan pecking order theory dilakukan oleh Myers (1984). Pada tahun 
1984, Myers mengembangkan suatu teori altematif yang dikenal sebagai pecking 
order theory dalarn keputusan pendanaan melalui tulisannya yang berjudul The 
Capital Structure Puzzle, menyatakan bahwa ada semacam tata urutan pecking order 
bagi perusahaan dalam keputusan pendanaan. Tata urutan pendanaan muncul jika 
biaya dari penerbitan sekuritas baru meliputi biaya dan manfaat dari pembayaran 
dividen dan penerbitan hutang.  Menurut Arifin (2001) dalam Eddy, Pratana dan 
Minarti (2011) Teori ini dapat menjelaskan mengapa perusahaan yang mempunyai 
tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat hutang yang kecil, hal ini 
sesuai dengan konsep pecking order theory dimana perusahaan yang memiliki dana 
intemal yang cukup tidak akan menerbitkan hutang, sehingga tingkat hutangnya 
kecil.  Sesuai dengan teori ini, tidak ada suatu target debt to equity ratio, karena ada 
dua jenis modal sendiri, yaitu internal dan external. Modal sendiri berasal dari 
dalam perusahaan lebih disukai daripada modal sendiri yang berasal dari luar 
perusahaan. 
Menurut Brealey dan Myers dalam Friska Firnanti (2011) Asymmetric 
Information adalah: “A fancy term indicating that managers know about their 
companies’ prospects, risk, and value than do outside.” Brealey dan Myers dalam 
Friska Firnanti (2011) mengemukakan bahwa manajer mempunyai pengetahuan 
yang lebih luas daripada investor. Hal ini dapat dibuktikan dengan perubahan harga 
saham akibat suatu keputusan yang diambil manajer. Asymmetric information 
theory merupakan suatu teori yang mengemukakan bahwa manajer perusahaan 
akan mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai prospek dan risiko yang 
dihadapi perusahaan. Keadaan ini memungkinkan manajer menggunakan informasi 
yang diketahuinya untuk mengambil keputusan, khususnya keputusan perusahaan. 
Sedangkan menurut Sunaryo (2001) dalam Titik Indrawati dan Suhendro (2006): 
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“Asymmetric information theory merupakan suatu kondisi di mana satu pihak 
dalam transaksi mempunyai lebih banyak informasi dibandingkan pihak lainnya.”  
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016): Teori asimetri mengatakan bahwa pihak-
pihak yang berkaitan dengan perusahaan tidak mempunyai infromasi yang sama 
mengenai prospek dan risiko perusahaan. Pihak tertentu mempunyai informasi yang 
lebih baik dibandingkan pihak lainnya. Menurut Myers dan Majluf (1977), ada 
asimetri informasi antara manajer dengan pihak luar: manajer mempunyai informasi 
yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan dibandingkan dengan pihak luar. 
Pada saat harga saham menunjukkan nilai yang terlalu tinggi (overvalue), manajer 
akan cenderung mengeluarkan saham (memanfaatkan harga yang terlalu tinggi). 
Tentunya pihak luar (pasar) tidak mau ditipu. Karena itu pada saat penerbitan 
saham baru diumumkan, harga akan jatuh karena pasar menginterpretasikan bahwa 
harga saham sudah overvalue. Teori tersebut bisa menjelaskan fenomena jatuhnya 
harga saham pada saat terjadi pengumuman penerbitan saham baru, yang sering 
dijumpai. Perusahaan dalam beroperasi selain menggunakan modal kerja, juga 
menggunakan aktiva tetap, seperti tanah, bangunan, pabrik, mesin, kendaraan, dan 
peralatan lainnya yang mempunyai masa manfaat jangka panjang atau lebih dari 
satu tahun. Atas penggunaan aktiva tetap tersebut perusahaan harus menanggung 
biaya yang bersifat tetap yaitu biaya tetap atau fixed cost. Disamping itu untuk 
memenuhi kebutuhan dananya perusahaan bisa menggunakan modal sendiri atau 
modal yang berasal dari pemilik dan juga berasal dari modal eksternal berupa 
pinjaman atau hutang.Dengan adanya pendanaan dari pihak eksternal yaitu 
menambah pendanaan dari hutang (Leverage) maka akan meningkatkan rasio 
hutang (Leverage). Rasio Leverage mengukur sebatas mana total aktiva dibiayai oleh 
pemilik jika dibandingkan dengan pembiayaan yang disediakan oleh para kreditur. 
Rasio-rasio Leverage memiliki sejumlah implikasi.  
Pertama para kreditur atau investor memandang ekuitas atau dana yang 
dipasok pemilik, sebagai suatu pelindung atau basis penggunaan hutang jika 
pemilik hanya menyediakan sebagian kecil dari pembiayaan total, risiko perusahaan 
ditanggung oleh investor. Kedua, dengan mengumpulkan dana melalui hutang, 
pemilik memperoleh manfaat dari memegang kendali atas perusahaan dengan 
komitmen yang terbatas. Ketiga, penggunaan hutang dengan tingkat bunga yang 
tetap memperbesar baik keuntungan maupun kerugian bagi pemilik. Keempat, 
penggunaan hutang dengan biaya bunga yang tetap dan dengan saat jatuh tempo 
yang tertentu memperbesar resiko bahwa perusahaan mungkin tidak dapat 
memenuhi kewajibankewajibannya. 
Struktur modal diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan stakeholder perusahaan 
melalui peningkatan nilai perusahaan. Pihak manajerial perusahaan harus 
mempertimbangkan biaya yang timbul dari sumber modal yang digunakan. 
Besarnya hutang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting 
untuk memahami perimbangan antara risiko dan laba yang didapat. Hutang 
membawa risiko karena setiap hutang pada umumnya akan menimbulkan 
keterikatan yang tetap bagi perusahaan dalam bentuk kewajiban membayar bunga. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti membuat kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan beberapa teori yang mendukung 
dalam riset ini, kami mengemukakan 2 hipotesis sebagai berikut :  
 
H1: Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
 
H2: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas PT. 




Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif 
dengan penelitian deskriptif. Penelitian ini mengambil data yang dari perusahaan 
PT. Unilever Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
diperoleh dari situs BEI seperti www.IDX.co.id, www.Saham Ok.com, Indonesia 
Capital Market Dictory, dan berbagai sumber pendukung lainnya. Sampel yang 
digunakan dari laporan bulanan PT. Unilever Indonesia, Tbk dari bulan januari 2017 
s/d desember 2019, sehingga total sampel sebanyak 36 periode bulanan. Data dalam 
studi ini akan diukur melalui beberapa tahapan analisis seperti uji linieritas, uji 
normalitas, uji multikolinearitas. Selanjutnya akan dilakukan pengjian hipotesis 
seperti uji parsial dan uji simultan serta uji koefisien determinasi. 
 
Struktur Modal (X1) 
Struktur modal merupakan struktur pendanaan yang meminimalkan tingkat 
kebangkrutan serta memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Struktur modal 
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   Total Utang 
DAR =   
   Total Asset 
 
Leverage Financial (X2) 
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Leverage financial dalam 
penelitian ini diukur dengan rasio utang atau leverage (Fahmi: 2011). 
 
   Total Utang 
DFL = 
   Total Asset 
 
Profitabilitas (Y) 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profit. 
profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Assets (Agus Sartono: 
2014) 
   Total Asset 
ROA =  
   Net Income 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yangmencerminkan 
perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri baik dari sumber 
internal maupun eksternal. Struktur modal dalam penelitian ini diukur 
menggunakan Debt to Assets (DAR). Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa 
Struktur modal (DAR) sering mengalami penurunan yang setiap tahunnya. Pada 
tahun 2017 tingkat DAR sebesar 0,47 mengalami penurunan sampai 2019 sebesar 
0,41.  
Tabel 1. Hasil perhitungan DAR Periode 2017-2019 
No Periode 2017 2018 2019 
1 Januari 0,18 0,15 0,15 
2 Februari 0,38 0,36 0,36 
3 Maret 0,53 0,47 0,47 
4 April 0,54 0,52 0,51 
5 Mei 0,64 0,64 0,58 
6 Juni 0,56 0,51 0,38 
7 Juli 0,47 0,50 0,41 
8 Agustus 0,51 0,56 0,54 
9 Sepetmber 0,57 0,59 0,62 
10 Oktober 0,21 0,18 0,19 
11 November 0,57 0,38 0,35 
12 Desember 0,51 0,59 0,54 
Rerata 0,47 0,44 0,41 
 
Leverage Financial adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban 
tetap dengan harapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih 
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besar daripada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keutungan yang 
tersedia bagi pemegang saham. Dari tabel 2 menunjukkan bahwa leverage financial 
mengalami peningkatan setiap tahun. pada tahun 2017  leverage financial sebesar 
4.080,48 meningkat sampai tahun 2019 sebesar 10.518,46. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan modal untuk pembelian asset-asset terus bertambah setiap 
tahunnya. 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan leverage financial Periode 2017-2019 
No Perusahaan 2017 2018 2019 
1 Januari 251 6.604 9.393 
2 Februari 7.757 7.878 16.040 
3 Maret 21.782 17.552 18.425 
4 April 1.365 38.205 34.505 
5 Mei 2.866 2.833 2.837 
6 Juni 8.488 8.010 8.917 
7 Juli 3.954 4.453 4.746 
8 Agustus 5.994 7.667 6.951 
9 Sepetmber - 896 - 2.321 - 1.193 
10 Oktober 3.855 3.060 14.189 
11 November 468 759 892 
12 Desember 3.985 4.400 4.300 
Rerata 5080,48 8609,12 10518,46 
 
Profitabilitas adalah kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. Profitabiltas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets, 
maupun modal sendiri. Dari tabel 3 menunjukkan bahwa (ROA) dari total 
keseluruhan pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2017-2019 sering 
mengalami naik turun yang setiap tahunnya berbeda.  pada tahun 2017 memiliki 
nilai rerata 41,08, kemudian tahun 2016 turun sebesar 33,51 dan tahun 2019 
meningkat dengan rerata 40,26. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kaitan 
yang cukup erat dengan penilaian mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu 
perusahaan sehingga jika profitabilitas baik maka baik pula tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. 
 
Tabel 3. Profitabilitas (ROA) periode 2017-2019 
No Periode 2017 2018 2019 
1 Januari 287,19 174,72 244,76 
2 Februari 15,05 16,83 16,51 
3 Maret 8,02 10,08 9,95 
4 April 16,42 17,92 16,50 
5 Mei 32,16 58,03 70,91 
6 Juni 16,76 15,17 5,64 
7 Juli 35,39 25,38 33,47 
8 Agustus 9,22 8,16 13,85 
9 Sepetmber 0,84 2,41 3,06 
10 Oktober 19,57 17,55 16,65 
11 November 11,28 22,35 11,56 
12 Desember 30,50 25,82 33,40 
Rerata 41,08 33,51 40,26 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Metode yang dapat dipakai untuk mengetahui kenormalan model regresi adalah 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan Normal P-Plot. Distribusi data 
dinyatakan normal apabila nilai Asymp. SigOne Sample Kolmogorov-Smirnov Test> 
0,0,05, dan sebaliknya. Dari tabel 4 terlihat bahwa nilai Asymp.sig sebesar 0,200 
dengan demikian nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa (data) residual terdistribusi dengan normal. 
 
Tabel 4. Hasil Uji normalitas Kolmogorov-smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,28551529 
Most Extreme Differences Absolute ,085 
Positive ,052 
Negative -,085 
Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoliniearitas dalam model regresi yang dilakukan dengan melihat nilai toleran 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance> 10 persen dan nilai VIF 
< 10, maka dapatdisimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel 
bebasdalam model regresi. Jika nilai tolerance< 10 persen dan nilai VIF > 10, maka 
dapatdisimpulkan bahwa ada multikolinaeritas antar variabel bebas dalam model 
regresi. Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai tolerance variabel DAR (X1) dan 
DFL (X2) yakni 0,919 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel DAR (X1) 
dan DFL (X2) yakni 1,088 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas Variance Inflation Factor (VIF) 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
DAR ,919 1,088 
DFL ,919 1,088 
 
Uji heteroskedastistitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel dan residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
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lainnya, jika variabel residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitasdasar pengambilan keputusan hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan scatterplot. Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa sebaran titik – titik 
terlihat menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat 




Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas 
 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
korelasi, model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi, dasar 
pengambilan keputusan dengan uji durbin-watson (uji DW). Berdasarkan tabel 7,  
diketahui nilai DW 1,523, dengan nilai tabel signifikansidU pada taraf 5% yaitu 
1,3313 dan dL sebesar 0,9707.Dengan demikian dapat dirumuskan model 
persamaannya adalah  dU < DW < 4-dU atau 1,3313< 1,523 < 2,6686 dengan 
demikian kesimpulannya bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
 




Berdasarkan hasil Uji liniear berganda sebagaimana ditampilkan pada tabel 8, 
dapat diketahui nilai koefisien regresi DAR(X1) sebesar 68,139 dan DFL (X2) sebesar 
-11,583 serta nilai konstanta sebesar 20,169. Dengan demikian dapat terbentuk 
persamaan sebagai berikut : 
Y = 20,169 + 68,139 – 11,583 
 
Dapat dijelaskan bahwa Konstanta (α) = 20,169 berarti apabila variabel DAR 
(X1) dan DFL (X2) tidak dalam keadaan berubah maka nilai ROA sebesar 20,169. 
Variabel DAR (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 8,139 berarti apabila DAR 
meningkat 1% maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 68,13% pada saat 
variabel lainnya tidak berubah (konstan). Variabel DFL (X2) memiliki koefisien 
regresi sebesar -11,583 berarti apabila DFL meningkat 1% maka ROA akan 
mengalami penurunan sebesar 11,58% pada saat variabel lainnya tidak berubah 
(konstan). 
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Tabel 8. Hasil uji regresi linier berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,169 5,063  
LTDER 68,139 17,218 ,424 
DFL -11,583 2,276 -,546 
 
Berdasarkan tabel 9, hasil regresi bernilai negatif dengan 𝑡-𝐻𝑖𝑡ung = 3,957 > 𝑡-
𝑇𝑎𝑏el = 2,026 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 
artinya struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil regresi bernilai positif dengan 𝑡-𝐻𝑖𝑡ung = -5,090 < 𝑡-𝑇𝑎𝑏el = 2,026 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak yang artinya leverage financial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial) 
Model T Sig. 
1 (Constant) 3,984 ,000 
LTDER 3,957 ,000 
DFL -5,090 ,000 
 
Uji determinasi merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar varians yang terjadi pada variabel dependen (Y) yang dapat 
dijelaskan oleh varians yang terjadi pada variabel independen. Dari tabel 10, 
diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,609. Maka dapat dikatakan bahwa 60,90% 
variasi perubahan profitabilitas yang dapat dijelaskan oleh struktur modal dan 
leverage financial secara bersama sama, sedangkan variasi profitabilitas yang tidak 
dapat dijelaskan oleh struktur modal dan leverage financial tetapi bisa dijelaskan 
oleh fakta-fakta lain yang tidak diamati oleh peneliti sebesar 29,10% (100%-60,90%). 
 
Tabel 10. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,780a ,609 ,588 3,829 
 
Pembahasan 
Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 
Struktur modal adalah rasio total utang dengan total aktiva yang biasa disebut 
rasio utang (debt ratio), mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari 
utang. Struktur modal adalah rasio total utang dengan total aktiva yang biasa 
disebut rasio utang (debt ratio), mengukur persentase besarnya dana yang berasal 
dari utang. Sedangkan profitabilitas adalah kemampuan yang dicapai oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. Profitabiltas bertujuan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan 
penjualan, assets, maupun modal sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel DAR (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 68,139 dengan nilai 
3,220. Maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel struktur modal 
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berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
suprianto witarsa (2015) dan dewa kadek oka kusumajaya (2011)  yaitu  Pengaruh 
struktur modal dan pertumbuhan perusahaan perusahaan terhadap Profitabilitas 
dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia , terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara struktur modal, pertumbuhan perusahaan, 
profitabilitas dan nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitaan Menurut Obbie Ferrie 
Vernando (2014) Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas pada PT.BPD 
Lampung, berpengaruh positif dan simultan antara DTE dan DTA berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas terhadap Struktur Modal. 
Pengaruh leverage financial terhadap profitabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DFL (X2) memiliki koefisien 
regresi sebesar -11,583 dengan nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡 -5,090. Maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel leverage financial atau DFL berpengaruh negatif dan  
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
suprianto sri hermuningsih (2013) pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity, 
Struktur Modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan publik di Indonesia, 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara rofitabilitas, Growth Opportunity, 
struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan publik di indonesia. Dan 
dewa kadek oka kusumajaya (2011)  yaitu leverage financialberpengaruh positif 
tetapi tidak signifikanterhadap profitabilitas. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini di maksudkan untuk menguji Pengaruh Struktur Modal dan 
Leverage Financial terhadap Profitabilitas pada perusahaan PT. Unilever Indonesia 
Tbk di BEI. Penelitian berdasarkan laporan tahunan dalam jangka waktu 3 tahun 
mulai 2017-2019. Setelah melakukan analisis data, studi ini menemukan bahwa 
Struktur modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal 
ini dikarenakan hubungan variabel mempunyai nilai sig>0.05. Leverage financial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
hubungan variabel mempunyai nilai sig>0.05. Hasil studi ini menyarankan agar 
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan sampel yang lebih besar 
agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat dengan sampel yang lebih besar 
sehingga dapat mengetahui pengaruh dari struktur modal terhadap profitabilitas 
dan leverage financial terhadap profitabilitas. Dapat Menggunakan atau 
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